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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk mengembangkan dan

menstimulus potensi anak, dimana anak usia dini berada dalam tahap pertumbuhan

dan perkembangan yang sangat pesat, baik fisik maupun mental. Hal ini

menunjukkan bahwa seluruh potensi dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku

seseorang telah mulai terbentuk pada usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini

sehingga usia dini sering disebut the golden age (usia emas). Atas dasar ini,

disimpulkan bahwa untuk menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus

dilakukan sejak dini, yaitu melalui PAUD.

Kecerdasan anak tidak hanya diukur dari sisi neurologi (optimalisasi fungsi

otak) semata, tetapi juga diukur dari sisi psikologi, yaitu tahap-tahap perkembangan

atau tumbuh cerdas. Artinya, anak yang cerdas bukan hanya yang otaknya

berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan perkembangan pada

aspek-aspek yang lain. Kecerdasan pada aspek-aspek yang lain ini ditentukan oleh

tingkat pencapaian tumbuh-kembang pada semua aspek anak. Aspek-aspek yang

dimaksud adalah fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan rasa

beragama.Semakin lengkap dan sempurna tahap-tahap perkembangan pada semua

aspek itu, semakin sempurna kecerdasan anak tersebut.Sebaliknya, semakin rendah
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tingkat pencapaian perkembangan pada semua aspek di atas, semakin rendah pula

tingkat kecerdasannya (Suyadi, 2010:65).

Salah satu aspek perkembangan anak yang penting untuk dikembangkan yaitu

perkembangan kognitif. Aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan

salah satunya adalah kognitif. Kognitif merupakan suatu proses berpikir yang berupa

kemampuan untuk menerima, mengolah, menyimpan, serta menggunakan suatu

informasi. Piaget (dalam Arif Rohman, 2011: 124) membagi perkembangan kognitif

ke dalam empat tahap, yakni tahap sensori motor, praoperasional, operasional

konkrit, dan operasional formal. Anak TK kelompok B pada umumnya berusia 5-6

tahun berada pada masa praoperasional. Santrock (dalam Rita Eka Izzati, dkk., 2008:

88) menyatakan bahwa pikiran pada tahap praoperasional masih kacau dan belum

terorganisir dengan baik. Salah satu ciri tahap praoperasional adalah seorang anak

sudah memiliki kemampuan menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep.

Namun, kemampuan berpikir simbolik pada masa praoperasional masih mengalami

keterbatasan.Perkembangan dalam mengenal angka sangat penting, karena mengenal

angka akan menjadi dasar dalam penguasaan konsep matematika di jenjang

pendidikan selanjutnya. Pada tahap awal, anak belajar menyebutkan nama bilangan

atau angka namun belum mengerti arti dari nama bilangan tersebut. Misalnya, ketika

anak menyebutkan “satu”, anak belum mengerti tentang bagaimana bentuk angkanya

maupun jumlah yang diwakilkan oleh angka satu tersebut. Seringkali bilangan itu

diucapkan hanya sebagai rangkaian kata-kata tanpa makna yang berkaitan dengan arti

bilangan tersebut. Tahap tersebut disebut dengan tahap membilang. Kemudian seiring
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dengan pertumbuhan dan pengalaman yang diperoleh anak, maka anak akan mampu

membilang dengan menggunakan benda atau tahapan berhitung dengan benda. Pada

tahapan ini akan mencoba menghitung benda-benda disekitarnya dengan

menyebutkan angka. Tahap selanjutnya, anak akan mampu mengenal bentuk-bentuk

angka. Misalnya saja angka 1 seperti tongkat, kemudian angka 4 seperti kursi dibalik,

dan seterusnya. Tahap berikutnya anak mampu menghubungkan konsep benda

dengan angka yang mewakilinya.

Menurut Vygotsky, anak usia dini masih belum mampu untuk berpikir

abstrak. Bagi anak makna dan obyek berbaur menjadi satu (Mayke, 2007: 9). Anak

masih memerlukan benda konkret untuk memahami sesuatu. Mengajarkan

membilang pada anak diawali dari hal-hal yang ada di sekitar anak, misalnya anak

menghitung jumlah pensil yang di bawanya, menghitung jumlah teman di kelasnya

dan menghitung jari tangannya. Untuk pembelajaran mengenal angka pada anak

diperlukan proses yang berjalan perlahan-lahan, tanpa paksaan, dilakukan dengan

santai dan menyenangkan serta dilakukan sambil bermain (Maimunah Hasan, 2009:

104).

Dalam perkembangan kognitif anak melibatkan keterampilan belajar pada

anak yang terjadi melalui proses dan kegiatan mental internal yang kompleks. Anak

yang berkembang baik aspek kognitifnya akan dapat belajar mengembangkan proses

berfikir, merespon objek dilingkungannya dan merefleksikan pengalamannya.

Terkadang anak belum mampu mengenal angka karena anak-anak hanya mampu

menyebut angka tetapi tidak tahu bentuk angka yang anak-anak sebut itu seperti apa
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dan media disekolah tersebut kurang bervariasi untuk mengenal angka ketika di

sekolah.

Observasi awal yang dilakukan pada bulan juli 2019 di TKIT  Syeihk

Abdurrauf Banda Aceh, terlihat bahwa perkembangan kognitif anak

belumbekembang dengan optimal terutama dibidang mengenal angka, peneliti

memiliki ide bahwa permainan sehari-hari anak di sekolah tersebut menggunakan

media lego untuk perkembangan kognitif anak kelompok B terutama mengenal

angka, anak masih merasa bingung dalam membedakan macam-macam bentuk angka

dikarenakan bentuk-bentuk angka yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena

kurangnya pengetahuan anak tentang angka dan media yang digunakan kurang

berfarasi untuk mengenalkan angka pada anak. Oleh sebab itu manfaat dari penelitian

ini adalah mengenalkan angka menggunakan media lego dengan cara permainan yang

menyenangkan dan tidak menutup kemungkinan permainan ini bisa dilakukan sendiri

dirumah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama bulan Juli 2019 di TKIT

Syeihk Abdurrauf Banda Aceh.Terdapat permasalahan pada kemampuan mengenal

angka anak. Dari 20 anak terdapat 14 anak yang belum berkembang dalam mengenal

angka sedangkan 6 anak sudah mulai berkembang. Hal ini terlihat pada proses

pembelajaran anak kurang mampu mengenal angka pada saat proses pembelajaran.

Adapun kegiatan permainan lego modifikasi untuk mengembangkan kemampuan

dalam mengenal angka pada anak.
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Maka dengan ini peneliti bertujuan untuk mengenalkan angka kepada anak

menggunakan media lego yang telah ditempel bentuk angka pada setiap sisi lego.

Lego adalah sejenis alat permainan bongkah plastik kecil yang terkenal di dunia

khususnya dikalangan anak-anak, bongkah-bongkah ini serta kepingan lain bisa

disusun menjadi model apa saja. Jadi anak bisa dengan mudah mengenal angka

menggunakan media lego dikarenakan lego sendiri mempunyai warna yang menarik,

jadi saat anak belajar mengenal angka anak akan tertarik belejar mengenal angka

menggunakan lego.

1.2 Identifikasih Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasihkan sebagai

berikut:

1. Anak belum bisa mengenal bentuk-bentuk angka.

2. Anak belum bisa membedakan angka 2 dan 3, 6 dan 9 dsb.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : “Apakah permainan lego berpengaruh terhadap kemampuan

mengenal angka pada anak usia 5-6 tahun di TKIT  Syeihk Abdurrauf Banda Aceh”.

1.4 Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan mengenal angka melalui permainan

lego di TKIT  Syeihk Abdurrauf Banda Aceh.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk

meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

3. Bagi anak, hasil penelitian ini dapat dijadikan pemicu dan motivasi

belajar, sehingga hasil belajar dan kemampuan mengenal angka pada anak

meningkat.

4. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam

menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil

dalam belajar dan bermain dan lebih semangat mengikuti proses belajar

mengajar.

1.6 Definisi Oprasional
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1. Lego adalah sejenis alat permainanbongkah plastik kecil yang terkenal

didunia, khususnya dikalangan anakanakatau remaja, tidak pandang laki-laki

atau perempuan.

2. Angka adalah sebuah simbol yang digunakan pada bilangan untuk

menggambarkan jumlah suatu benda.

1.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarakan kerangka konseptual maka hipotesis penelitian ini adalah

adanya pengaruh permainan lego terhadap perkembangan mengenal angka anak pada

TKIT Syeikh Abdurrauf Banda Aceh.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji pihak kanan,

denga taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

H0 : Penggunaan permainan lego tidak berpengaruh terhadap perkembangan

kemampuan mengenal angka anak di TKIT Syeihk Abdurrauf Banda Aceh.

H1 : Penggunaan permainan lego berpengaruh terhadap perkembangan

kemampuan mengenal angka anak di TKIT Syeihk Abdurrauf Banda Aceh.
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